Prinsip Asuransi, Cara Kerja dan Contoh Penerapannya

Apa yang dimaksud dengan asuransi?

Asuransi adalah sarana perlindungan dari kerugian finansial di mana, dengan imbalan biaya tertentu, suatu pihak setuju untuk memberikan kompensasi kepada pihak lain jika terjadi kerugian, kerusakan, atau cedera tertentu . 

Secara umum, asuransi (Jaminan/Keyakinan) adalah perjanjian perlindungan finansial antara nasabah (tertanggung) dan perusahaan asuransi (penanggung).

Asuransi merupakan bentuk manajemen risiko, yang utamanya digunakan untuk melindungi dari risiko kerugian kontinjensi atau tidak pasti, secara umum artinya suatu hal yang bisa terjadi/tidak. (rencana cadangan) untuk menghadapi skenario tak terduga, baik itu bencana alam, krisis bisnis, atau situasi darurat lainnya.)  

Jenis asuransi sangat beragam, mencakup perlindungan untuk 
-diri sendiri (kesehatan, jiwa, pendidikan), 
-aset (kendaraan, properti, perjalanan), 
-hingga bisnis, yang dibagi menjadi asuransi jiwa, kesehatan, 
-umum (kendaraan, properti, perjalanan), 
dan syariah, dengan tujuan utama memberikan perlindungan finansial dari risiko kerugian yang tak terduga.  

Apa beda BPJS dengan Asuransi Swasta
Bedanya BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) dan asuransi swasta terletak pada 
· sifatnya (wajib vs sukarela), 
· pengelola (pemerintah vs swasta), 
· biaya premi (flat & terjangkau vs bervariasi & lebih mahal), 
· cakupan & fleksibilitas (sistem rujukan & dasar vs luas & bebas pilih RS), 
· serta kenyamanan layanan (dasar vs premium/cepat). 

BPJS adalah asuransi sosial pemerintah yang universal, sementara asuransi swasta menawarkan pilihan lebih personal dengan manfaat dan fasilitas lebih beragam, seringkali di luar cakupan BPJS


Prinsip asuransi adalah landasan hukum dan operasional dalam kontrak asuransi yang menjamin keadilan dan transparansi antara tertanggung dan penanggung. Tujuh prinsip utama meliputi insurable interest, utmost good faith, indemnity, proximate cause, subrogation, contribution, dan loss minimization.
Prinsip asuransi umum adalah fundamental yang mengatur kontrrak asuransi. mencakup
· Insurable Interest (Kepentingan yang Dapat Diasuransikan)
· Utmost Good Faith (Itikad Baik), , Indemnity (Ganti Rugi), Subrogation (Alih Hak), Contribution (Kontribusi), dan 
· Proximate Cause (Penyebab Terdekat), yang memastikan keadilan, transparansi, dan keabsahan hukum demi melindungi nasabah dan perusahaan asuransi, menjadikan perjanjian adil dan menguntungkan. 
Polis asuransi adalah dokumen resmi / dokumen bukti tertulis dari perjanjian antara perusahaan asuransi (penanggung) dan nasabah (tertanggung) yang menjelaskan semua hak, kewajiban, serta ketentuan perlindungan risiko yang disepakati.
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